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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran animasi
berbasis PowerPoint pada materi sistem peredaran darah manusia untuk siswa
sekolah dasar. Penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) dengan validasi dari ahli media dan
materi. Hasil validasi menunjukkan nilai rata-rata 92% dari ahli materi dan 90%
dari ahli media, yang termasuk kategori sangat baik. Uji coba di kelas V SDN
Kedensari 2 menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa, dengan 85% siswa
aktif dalam pembelajaran. Peningkatan hasil belajar juga terlihat dari kenaikan
nilai posttest sebesar 25 poin dibandingkan pretest. Analisis angket
menunjukkan bahwa 90% siswa merasa media ini mempermudah pemahaman
materi, dan 88% siswa menganggap pembelajaran lebih menarik. Guru
memberikan umpan balik positif terhadap kemudahan penggunaan media ini.
Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa.
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Abstract

This study aims to develop PowerPoint-based animation learning media on the
human circulatory system material for elementary school students. The study
used the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) with validation from media and material experts. The validation
results showed an average value of 92% from material experts and 90% from
media experts, which is included in the very good category. The trial in class V
SDN Kedensari 2 showed an increase in student engagement, with 85% of
students active inlearning. The increase in learning outcomes was also seen from
the increase in posttest scores by 25 points compared to the pretest.
Questionnaire analysis showed that 90% of students felt that this media made it
easier to understand the material, and 88% of students considered learning more
interesting. Teachers gave positive feedback on the ease of use of this media.
These results indicate that PowerPoint-based animation learning media is
effective in improving students' understanding and learning motivation.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun karakter dan kemampuan individu. Pendidikan bertujuan
untuk mengubah tingkah laku manusia melalui proses pengajaran dan pelatihan yang sistematis. Dalam kurikulum
Sekolah Dasar (SD), pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memainkan peran penting dalam membangun
pemahaman siswa terhadap fenomena alam, termasuk sistem peredaran darah manusia (Prayogo, 2022). Namun,
pembelajaran konvensional yang masih dominan digunakan sering kali kurang efektif dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak. Guru cenderung mengandalkan metode ceramah tanpa penggunaan media
pembelajaran yang inovatif (Pratiwi and Setyaningtyas, 2020).

Era pendidikan modern, penggunaan media pembelajaran yang inovatif menjadi sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Salah satu media yang banyak digunakan adalah animasi berbasis
PowerPoint, yang dapat menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian ini
berfokus pada pengembangan media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint untuk materi sistem peredaran darah
manusia di Sekolah Dasar Kedensari 2. Dengan menggunakan media ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep-
konsep yang kompleks dengan lebih mudah dan menyenangkan.

Penelitian sebelumnya oleh (Gulo and Harefa, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian oleh (Suwastika, 2018) menunjukkan bahwa PowerPoint
dapat membantu siswa memahami materi abstrak melalui kombinasi teks, gambar, dan animasi. Namun, penelitian ini
belum fokus pada validitas dan kepraktisan media pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Penelitian lain oleh (Sutisna,
Novita and Iskandar, 2020) menyebutkan bahwa animasi dapat meningkatkan minat belajar siswa, tetapi pengujian
praktisnya masih terbatas pada lingkungan laboratorium. Selain itu, penelitian oleh (Hayya’, 2023) menunjukkan bahwa
media berbasis teknologi cenderung tidak memperhatikan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini mengisi kekosongan dalam hal pengembangan dan pengujian media pembelajaran berbasis PowerPoint
yang valid dan praktis untuk digunakan di kelas.

Pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah, pertama, bagaimana proses pengembangan
media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint pada materi sistem peredaran darah manusia? Kedua, sejauh mana
tingkat validitas dan kepraktisan media tersebut? Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang
valid, praktis, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi serta memberikan
panduan praktis bagi guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam pengembangan media pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi
animasi untuk menjawab kebutuhan siswa pada pembelajaran konkret dan interaktif. Struktur artikel ini terdiri dari
lima bagian utama. Bagian pertama adalah pendahuluan, yang membahas latar belakang, urgensi, dan tujuan penelitian.
Bagian kedua adalah metode penelitian, yang menjelaskan pendekatan ADDIE dalam pengembangan media. Bagian
ketiga adalah hasil penelitian, yang menyajikan validitas dan kepraktisan media yang dikembangkan. Bagian keempat
adalah pembahasan, yang menganalisis temuan penelitian dibandingkan dengan studi sebelumnya. Terakhir, bagian
kelima adalah kesimpulan dan saran, yang merangkum kontribusi penelitian ini dan memberikan rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang terdiri
dari lima tahap: Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada tahap Analyze, peneliti melakukan
identifikasi kebutuhan siswa dan guru terkait materi sistem peredaran darah manusia. Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Kedensari 2, dengan waktu pelaksanaan yang berlangsung selama satu semester. Sumber data dalam
penelitian ini meliputi siswa kelas V dan VI, serta guru yang mengajar di sekolah tersebut. Informan dalam penelitian
ini terdiri dari 30 siswa dan 2 guru yang berperan sebagai narasumber untuk memberikan masukan dan umpan balik
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mengenai media pembelajaran yang dikembangkan. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengembangan media ini
adalah perangkat lunak PowerPoint, gambar, dan animasi yang relevan dengan materi sistem peredaran darah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket untuk mendapatkan informasi
mengenai efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan. Setelah media pembelajaran selesai dikembangkan,
tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan media tersebut di kelas untuk mengamati interaksi siswa selama
proses belajar mengajar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media
pembelajaran animasi berbasis PowerPoint dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang sistem peredaran darah
manusia, serta untuk mendapatkan umpan balik dari siswa dan guru mengenai kualitas media yang telah
dikembangkan (Asitah ef al., 2024). Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan media pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint yang valid dan efektif pada
materi sistem peredaran darah manusia di SDN Kedensari 2. Validasi oleh ahli materi dan media menunjukkan bahwa
media tersebut memiliki kualitas sangat baik, dengan nilai rata-rata 92% dari ahli materi dan 90% dari ahli media. Uji
coba lapangan menunjukkan bahwa media ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dengan 85% siswa
aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan. Selain itu, hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman siswa, dengan rata-rata nilai posttest meningkat sebesar 25 poin dibandingkan pretest. Sebanyak 90%
siswa menyatakan media ini memudahkan pemahaman mereka, sementara 88% merasa bahwa pembelajaran menjadi
lebih menarik. Umpan balik dari guru juga mengonfirmasi bahwa media ini membantu menyederhanakan
penyampaian konsep yang kompleks, seperti fungsi jantung dan alur peredaran darah (Awaliya, Anam and Fitriyah,
2024).
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Gambar 1. Pengembangan Media Pembelajaran menggunakan PowerPoint

Pada Gambar 1. Menyatakan bahwa pengembangan media pembelajaran menggunakan PowerPoint ini juga terbukti
mampu mengatasi kesulitan siswa di SDN Kedensari 2 dalam memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit.
Sebelum menggunakan media, siswa di SDN Kedensari 2 banyak yang mengeluhkan kesulitan memahami konsep
fungsi jantung, pembuluh darah, dan aliran darah. Namun, setelah penggunaan media, siswa dapat menjelaskan
kembali konsep-konsep tersebut dengan lebih baik. Analisis N-gain menunjukkan peningkatan signifikan pada
pemahaman siswa, dengan nilai N-gain sebesar 0,7 (kategori sedang hingga tinggi). Selain meningkatkan pemahaman,
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media ini juga berdampak positif pada motivasi dan minat belajar siswa. Selama pembelajaran, siswa tampak lebih
antusias dan aktif, dengan banyak yang berani bertanya dan mengemukakan pendapat. Partisipasi dalam diskusi
kelompok dan kegiatan pembelajaran meningkat secara signifikan. Hasil ini memperkuat argumen bahwa media
pembelajaran interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif. Dengan rata-rata nilai
evaluasi akhir mencapai 85, siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi, yang mengindikasikan
keberhasilan penggunaan media ini.

Gambar 2. Kegiatan Tanya Jawab dengan Siswa SDN Kedensari 2

Pada Gambar 2. Kegiatan tanya jawab dengan siswa SDN Kedensari 2 memberikan Umpan balik yang sangat positif.
Sebanyak 92% siswa menyukai penggunaan media animasi dan berharap dapat menggunakannya di materi yalain.
Guru merasa media ini tidak hanya memudahkan mereka dalam mengajar, tetapi juga membantu meningkatkan
interaksi dengan siswa. Media ini berhasil menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan
bagi siswa di SDN Kedensari 2, sekaligus memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang kompleks. Pengembangan
media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint ini memenuhi kriteria validitas, efektivitas, dan kepraktisan. Media ini
memberikan kontribusi penting dalam pembelajaran IPA di SDN Kedensari 2, terutama dalam menyampaikan materi
yang sulit seperti sistem peredaran darah manusia. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut pada materi dan jenjang pendidikan lainnya.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di SDN Kedensari 2. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh (Munawaroh, Sulthoni and Susilaningsih, 2022) yang menemukan bahwa multimedia
interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan
menunjukkan bahwa animasi dalam PowerPoint secara khusus meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran.
Penekanan pada animasi membantu siswa SDN Kedensari 2 dalam memahami konsep kompleks, seperti fungsi jantung
dan aliran darah, dengan cara yang lebih konkret. Media ini berhasil mengatasi kesulitan siswa SDN Kedensari 2 dalam
memahami materi. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Madina and Zulherman, 2023) yang menyatakan bahwa siswa
sering kesulitan memahami sistem peredaran darah karena kurangnya media pendukung yang memadai. Dengan
menggunakan animasi, penelitian ini membuktikan bahwa siswa dapat lebih mudah memahami konsep abstrak seperti
fungsi organ peredaran darah. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya alat bantu visual untuk menjembatani
kesenjangan pemahaman siswa terhadap materi kompleks.
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Motivasi belajar siswa juga meningkat secara signifikan dengan penggunaan media ini. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Erlangga and Wahyuni, 2022), yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat
meningkatkan motivasi siswa. Dalam penelitian ini, siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan
kelompok, menciptakan suasana belajar yang dinamis. Media animasi berbasis PowerPoint tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun keterlibatan siswa. Dari segi hasil evaluasi, rata-rata nilai siswa
menunjukkan peningkatan signifikan setelah menggunakan media ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rofiyadi
and Handayani, 2021), yang menunjukkan bahwa media interaktif mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Namun,
penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan dampak positif tidak hanya pada aspek kognitif,
tetapi juga pada motivasi dan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pengembangan
ADDIE yang digunakan efektif dalam menghasilkan media pembelajaran yang valid dan layak. Hal ini mendukung
temuan (Putra and Wulandari, 2021), yang menyatakan bahwa model ADDIE dapat menghasilkan produk
pembelajaran yang sistematis dan berkualitas tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berhasil
mengembangkan media yang inovatif, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pengembangan media
pembelajaran di masa depan (Sari and Filayani, 2023).

Penggunaan media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi sistem peredaran darah manusia di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan rata-rata kenaikan 25 poin dari pretest ke posttest. Selain itu,
85% siswa aktif selama pembelajaran, yang mencerminkan keterlibatan yang tinggi. Media ini juga dinilai sangat valid
oleh ahli materi (92%) dan ahli media (90%), serta mendapatkan respons positif dari guru dan siswa. Guru merasa bahwa
media ini mempermudah penyampaian materi yang kompleks, sementara 90% siswa menyatakan bahwa animasi
interaktif membantu mereka memahami konsep abstrak dengan lebih baik. Selain itu, media ini juga berdampak positif
terhadap motivasi belajar siswa, di mana 88% siswa merasa pembelajaran lebih menarik dibandingkan metode ceramah
tradisional.

Meskipun efektif, penerapan media pembelajaran ini menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan
perangkat di sekolah dan keterampilan guru dalam mengoperasikan animasi berbasis PowerPoint. Selain itu, penelitian
ini hanya dilakukan di satu sekolah dasar, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Ke depannya, media
pembelajaran berbasis teknologi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menerapkan teknologi seperti augmented
reality (AR) atau aplikasi interaktif berbasis web untuk meningkatkan efektivitasnya. Penelitian lanjutan juga diperlukan
untuk mengevaluasi penggunaan media ini dalam berbagai mata pelajaran dan konteks pembelajaran yang berbeda,
sehingga inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat terus berkembang untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa.

Limitasi

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada pengembangan media pembelajaran animasi berbasis
PowerPoint hanya diuji coba di satu sekolah dasar, yaitu Sekolah Dasar Kedensari 2, sehingga hasilnya mungkin tidak
dapat digeneralisasi untuk sekolah dasar lainnya dengan konteks yang berbeda.

Kesimpulan

Pengembangan media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint pada materi sistem peredaran darah manusia di
Sekolah Dasar Kedensari 2 telah berhasil meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Media yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi kriteria validitas yang tinggi, tetapi juga terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai posttest yang signifikan lebih tinggi dibandingkan pretest. Namun, referensi
yang digunakan untuk mendukung klaim ini tidak relevan dengan konteks pengembangan media pembelajaran
animasi berbasis PowerPoint. Oleh karena itu, kami tidak dapat mengaitkan hasil penelitian ini dengan referensi yang
ada. Umpan balik positif dari siswa dan guru menunjukkan bahwa media ini sangat menarik dan membantu dalam
memahami konsep-konsep yang kompleks. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya inovasi dalam pengembangan
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media pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Dengan demikian,
penggunaan media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pendidikan
dasar, khususnya pada materi yang dianggap sulit seperti sistem peredaran darah.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan media pembelajaran di sekolah dasar,
terutama dalam konteks pembelajaran yang berbasis teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
ADDIE dalam pengembangan media pembelajaran dapat menghasilkan produk yang tidak hanya valid tetapi juga praktis
dan efektif untuk digunakan di kelas. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan media pembelajaran lainnya di masa depan, serta mendorong guru untuk lebih kreatif dalam
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut
mengenai pengembangan media pembelajaran untuk materi lainnya, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
di tingkat dasar secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran animasi berbasis PowerPoint
ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan guru di Sekolah Dasar Kedensari 2 serta sekolah-sekolah
lainnya.
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